
PKB  Bombana  Kembali
Percayakan Iskandar Pimpin DPC
Periode 2026–2031, DPP Tegaskan
Lanjutkan Konsolidasi Partai
Bombana, sultranet.com – Dewan Pimpinan Pusat (DPP) Partai Kebangkitan
Bangsa (PKB) kembali memberikan mandat kepada Iskandar, SP untuk memimpin
Dewan Tanfidz Dewan Pimpinan Cabang (DPC) PKB Kabupaten Bombana periode
2026–2031. Keputusan tersebut menegaskan keberlanjutan kepemimpinan PKB
Bombana sekaligus menjadi sinyal kuat bahwa kinerja organisasi  selama lima
tahun terakhir mendapat apresiasi dari tingkat pusat. Penetapan itu diumumkan
dalam  rapat  sosialisasi  ketetapan  Tim  Koordinator  DPP  PKB  tentang  Calon
Pimpinan Dewan Tanfidz DPC PKB se-Sulawesi Tenggara yang digelar secara
virtual melalui Zoom Meeting, Kamis, 11 Juni 2026.

Keputusan tersebut disampaikan langsung oleh Wakil Ketua Umum DPP PKB,
Jazilul Fawaid, dalam forum yang diikuti seluruh pengurus DPC PKB kabupaten
dan kota se-Sulawesi Tenggara. Rapat turut didampingi Ketua DPW PKB Sulawesi
Tenggara, Jaelani, serta Sekretaris DPW PKB Sultra, Al Rasid.

Dalam kesempatan itu, Jazilul Fawaid membacakan Surat Keputusan (SK) final
DPP PKB terkait susunan kepengurusan Dewan Tanfidz DPC PKB Bombana masa
bakti 2026–2031. Berdasarkan keputusan tersebut, Iskandar kembali dipercaya
menjabat Ketua Dewan Tanfidz DPC PKB Bombana.

Posisi Sekretaris tetap diamanahkan kepada Muh. Irfan, S.Pi, sementara jabatan
Bendahara kembali dipercayakan kepada Denik Widiastuti, A.Md.Kom. Formasi
inti  kepengurusan tersebut tidak mengalami perubahan dibandingkan periode
sebelumnya.

“Setelah  melalui  proses  evaluasi  dan  pertimbangan  organisasi,  DPP  PKB
menetapkan kembali Iskandar sebagai Ketua Dewan Tanfidz DPC PKB Bombana
periode  2026–2031,”  kata  Jazilul  Fawaid  saat  membacakan  keputusan  dalam
rapat virtual tersebut.
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Keputusan DPP tersebut  sekaligus memperlihatkan kepercayaan penuh partai
terhadap  kepemimpinan  yang  selama  ini  dinilai  mampu  menjaga  stabilitas
organisasi,  memperkuat  konsolidasi  kader,  serta  mempertahankan posisi  PKB
sebagai salah satu kekuatan politik utama di Kabupaten Bombana.

Sebelum  keputusan  final  ditetapkan,  DPP  PKB  melakukan  pemetaan  dan
penjaringan  terhadap  sejumlah  kader  yang  dianggap  memiliki  kapasitas
kepemimpinan,  rekam  jejak  organisasi,  serta  pengaruh  kuat  di  internal  partai.

Sedikitnya lima nama masuk dalam bursa calon Ketua Dewan Tanfidz DPC PKB
Bombana. Mereka adalah Ir. H. Burhanuddin, M.Si yang saat ini menjabat sebagai
Ketua Dewan Syura PKB Bombana periode 2021–2026 sekaligus Bupati Bombana,
Iskandar, SP selaku Ketua Dewan Tanfidz DPC PKB Bombana periode sebelumnya
dan Ketua DPRD Bombana, Nurkholis, A.Md yang merupakan Ketua Fraksi PKB
DPRD  Bombana,  Nasruddin,  SH.,  MH  anggota  DPRD  Bombana  dua  periode
sekaligus peraih suara terbanyak dari seluruh calon legislatif PKB pada pemilu
terakhir, serta Jumadil, ST yang dikenal sebagai salah satu legislator muda di
Kabupaten Bombana.

Kelima figur tersebut dinilai memiliki basis dukungan yang kuat dan kontribusi
penting dalam perjalanan politik PKB di Bombana. Namun dalam dinamika yang
berkembang  menjelang  penetapan  kepengurusan  baru,  dua  nama  yang
sebelumnya  disebut  sebagai  kandidat  potensial,  yakni  Burhanuddin  dan
Nurkholis,  memilih  tidak  melanjutkan  proses  pencalonan.

Situasi tersebut membuat persaingan mengerucut pada tiga figur utama, yaitu
Iskandar,  Nasruddin,  dan  Jumadil.  Ketiganya  mengikuti  tahapan  organisasi
hingga  mendekati  proses  pengambilan  keputusan  di  tingkat  DPP.

Setelah  melalui  serangkaian  evaluasi  menyeluruh,  termasuk  aspek
kepemimpinan, efektivitas organisasi,  capaian politik,  dan kebutuhan strategis
partai dalam menghadapi agenda politik mendatang, DPP PKB akhirnya kembali
menetapkan Iskandar sebagai nahkoda DPC PKB Bombana untuk lima tahun ke
depan.

Keputusan tersebut dinilai sebagai langkah untuk menjaga kesinambungan arah
perjuangan  partai  sekaligus  mempercepat  program-program  organisasi  yang
telah berjalan selama periode sebelumnya.



Bagi  banyak  kader,  keberlanjutan  kepemimpinan  ini  bukan  sekadar
mempertahankan figur lama, melainkan menjaga fondasi organisasi yang telah
dibangun  selama  bertahun-tahun.  Di  bawah  kepemimpinan  Iskandar,  PKB
Bombana  dinilai  mampu  memperkuat  struktur  partai  hingga  tingkat  bawah,
menjaga soliditas kader, dan meningkatkan pengaruh politik partai di daerah.

Penetapan kepengurusan baru juga menjadi langkah awal bagi PKB Bombana
dalam  mempersiapkan  berbagai  agenda  strategis  menuju  Pemilu  2029.
Konsolidasi internal, penguatan basis kader, serta peningkatan pelayanan politik
kepada  masyarakat  diproyeksikan  menjadi  fokus  utama  kepengurusan
mendatang.

Usai membacakan seluruh Surat Keputusan Dewan Tanfidz DPC PKB se-Sulawesi
Tenggara, Jazilul Fawaid secara resmi menutup rapat sosialisasi tersebut.

Selanjutnya,  seluruh  pengurus  yang  telah  ditetapkan  dijadwalkan  mengikuti
pelantikan serentak pengurus PKB se-Indonesia yang akan berlangsung di Jakarta
pada Juli 2026. Agenda tersebut akan dirangkaikan dengan peringatan Hari Lahir
(Harlah)  PKB  dan  menjadi  momentum  konsolidasi  nasional  partai  dalam
menyongsong  berbagai  agenda  politik  lima  tahun  ke  depan.

Dengan keputusan tersebut,  DPP PKB mengirimkan pesan yang jelas  kepada
seluruh kader di Bombana bahwa di tengah munculnya banyak figur potensial,
partai  tetap menaruh kepercayaan kepada kepemimpinan yang dinilai  mampu
menjaga soliditas organisasi, memperluas pengaruh politik, serta mengawal PKB
tetap berada pada jalur pertumbuhan dan kemenangan di masa mendatang.

Sumber: Kibar News
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2026,  Tegaskan  Soliditas  Kader
dan  Dukungan  untuk
Pembangunan Daerah
Bombana, Sultranet.com – Dewan Pimpinan Cabang (DPC) Partai Demokrasi
Indonesia Perjuangan (PDIP) Kabupaten Bombana menggelar Musyawarah Anak
Cabang  (Musancab)  Tahun  2026  dengan  mengusung  tema  “Solid  Bergerak
Merakyat  Menuju  Pemenangan  2029”.  Kegiatan  yang  menjadi  bagian  dari
konsolidasi  organisasi  partai  tersebut  dirangkaikan  dengan  peletakan  batu
pertama pembangunan Kantor DPC PDIP Bombana dan dihadiri jajaran pengurus
partai,  kader,  simpatisan,  unsur  Forum  Koordinasi  Pimpinan  Daerah
(Forkopimda), pimpinan partai politik tingkat kabupaten, serta Bupati Bombana,
di Aula Tanduale, Kabupaten Bombana, Minggu (7/6/2026).

Jajaran  pengurus  dan  kader  PDIP  melakukan  peletakan  batu  pertama
pembangunan Kantor DPC PDIP Bombana sebagai simbol penguatan organisasi
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dan komitmen membangun kedekatan dengan masyarakat.

Musancab digelar sebagai forum strategis untuk memperkuat struktur organisasi
partai  hingga tingkat  kecamatan sekaligus  menyatukan langkah kader  dalam
menghadapi  agenda  politik  mendatang.  Selain  menjadi  sarana  konsolidasi
internal, kegiatan tersebut juga menjadi ruang dialog antara partai politik dan
pemerintah  daerah  dalam  membangun  sinergi  untuk  kemajuan  Kabupaten
Bombana.

Ketua  DPC  PDIP  Bombana,  Andi  Muhammad  Khaekal,  dalam  sambutannya
menegaskan  bahwa  dinamika  politik  pasca  pemilihan  kepala  daerah  telah
berakhir dan seluruh pihak perlu mengedepankan semangat kebersamaan demi
pembangunan daerah.

“Proses  pemilihan  telah  selesai  dan  tidak  ada  lagi  persoalan  terkait  hasil
pemilihan.  Karena  itu  Fraksi  PDI  Perjuangan  dan  saya  selaku  Ketua  DPC
memberikan dukungan penuh terhadap program-program pemerintahan Bupati
Bombana yang terpilih saat ini,” kata Khaekal.

Menurutnya, keberhasilan organisasi tidak ditentukan oleh figur individu semata,
melainkan  oleh  kekuatan  kerja  kolektif  seluruh  unsur  partai.  Karena  itu,  ia
mengajak seluruh kader untuk memperkuat solidaritas dan menjaga kekompakan
organisasi.

“Superman  hanya  ada  dalam cerita  fiksi.  Dalam organisasi  yang  dibutuhkan
adalah super team,” ujarnya yang disambut tepuk tangan para kader dan peserta
Musancab.

Khaekal juga menekankan bahwa semangat gotong royong harus menjadi fondasi
utama  dalam  membangun  kekuatan  partai  di  tingkat  akar  rumput.  Dengan
organisasi yang solid, kata dia, PDIP akan mampu menjalankan fungsi politik,
sosial, dan kemasyarakatan secara lebih efektif.

Sementara  itu,  Bupati  Bombana,  Ir.  Burhanuddin,  mengawali  sambutannya
dengan menyampaikan ucapan Selamat Hari Raya Iduladha 1447 Hijriah kepada
seluruh peserta yang hadir.

“Atas nama Pemerintah Kabupaten Bombana, saya mengucapkan Selamat Hari
Raya Iduladha 1447 Hijriah, mohon maaf lahir dan batin. Semoga Allah SWT



senantiasa menerima amal ibadah kita,” ucap Burhanuddin.

Ia  memberikan  apresiasi  kepada  jajaran  DPC  PDIP  Bombana  atas
terselenggaranya  Musancab  yang  dinilai  sebagai  bagian  penting  dari  proses
demokrasi yang sehat dan inklusif.

Menurut Burhanuddin, kegiatan tersebut bukan hanya agenda internal partai,
melainkan juga menjadi bukti bahwa mekanisme demokrasi berjalan dengan baik
hingga tingkat akar rumput.

“PDI  Perjuangan  memiliki  peran  penting  sebagai  salah  satu  pilar  demokrasi
bangsa. Melalui Musancab ini, partai dapat memperkuat perannya sebagai ujung
tombak perjuangan yang bersentuhan langsung dengan denyut nadi kehidupan
masyarakat,” katanya.

Burhanuddin  menegaskan  bahwa  Musancab  harus  dimanfaatkan  untuk
menyelaraskan visi organisasi, memperkuat kaderisasi berbasis gotong royong,
serta  meningkatkan  fungsi  partai  sebagai  penyerap  dan  penyalur  aspirasi
masyarakat.

Ia  juga  mengajak  seluruh  kader  partai  untuk  berperan  aktif  mendukung
pembangunan  daerah  yang  saat  ini  diarahkan  pada  penguatan  sektor
agrominapolitan.

“Saat ini Pemerintah Kabupaten Bombana tengah bergerak cepat mewujudkan
pembangunan daerah yang berdaya saing berbasis agrominapolitan. Kami terus
mengoptimalkan  sektor  pertanian,  peternakan,  perikanan,  pembangunan
konektivitas antarwilayah, hingga peningkatan kualitas sumber daya manusia,”
ujarnya.

Menurut  Burhanuddin,  keberhasilan  pembangunan  tidak  dapat  dicapai  oleh
pemerintah semata. Dibutuhkan kolaborasi seluruh elemen masyarakat, termasuk
partai  politik,  dalam  memberikan  gagasan  dan  dukungan  konstruktif  bagi
kemajuan  daerah.

“Mari  kita jadikan perbedaan pandangan politik  sebagai  dinamika demokrasi.
Namun di  atas semua itu,  persatuan rakyat,  stabilitas  daerah,  dan kemajuan
Kabupaten  Bombana  harus  tetap  menjadi  prioritas  utama  kita  bersama,”
tegasnya.



Pada kesempatan yang sama, Sekretaris DPD PDIP Sulawesi Tenggara, Hasrat
Haji  Nabi,  yang sekaligus  membuka secara  resmi  Musancab PDIP Bombana,
menyoroti  pentingnya menjaga hubungan baik  setelah berakhirnya kontestasi
politik.

Menurut Hasrat, kedewasaan politik tercermin dari kemampuan para pemimpin
dan  kader  untuk  tetap  membangun  komunikasi  dan  kerja  sama  meskipun
sebelumnya berada dalam kompetisi politik yang ketat.

“Tidak banyak orang yang setelah bertarung habis-habisan di lapangan politik
masih bisa tersenyum, menyapa, dan merangkul semua pihak,” katanya.

Hasrat  menegaskan  bahwa  kepentingan  daerah  harus  ditempatkan  di  atas
kepentingan politik kelompok maupun individu. Ia mengingatkan bahwa seluruh
elemen politik memiliki tanggung jawab yang sama dalam menjaga stabilitas dan
kemajuan Bombana.

“Yang  harus  diselamatkan  adalah  kapal  besar  yang  bernama  Kabupaten
Bombana,”  ujarnya.

Dalam  arahannya  kepada  para  kader,  Hasrat  juga  menyampaikan  bahwa
tantangan terbesar dalam dunia politik bukanlah mengalahkan lawan, melainkan
mengendalikan ego pribadi demi kepentingan yang lebih besar.

“Yang paling berat bukan mengalahkan musuh politik, tetapi menaklukkan ego
politik,” katanya.

Musancab  PDIP  Bombana  Tahun  2026  diharapkan  mampu  melahirkan
kepengurusan baru yang memiliki integritas, loyalitas, dan dedikasi tinggi dalam
melayani masyarakat. Selain itu, forum tersebut juga diharapkan menghasilkan
program kerja yang adaptif terhadap kebutuhan masyarakat serta memperkuat
posisi partai sebagai jembatan aspirasi rakyat.

Rangkaian kegiatan berlangsung dalam suasana penuh semangat kebersamaan,
ditandai dengan komitmen seluruh kader untuk memperkuat soliditas organisasi
dan mendukung pembangunan Kabupaten Bombana menuju daerah yang lebih
maju, sejahtera, dan berdaya saing.

Pewarta: Zull



PKB Bombana Gelar Muscab 2026,
DPP  Soroti  Keberhasilan
Konsolidasi  Politik  hingga  Raih
Kursi Ketua DPRD dan Bupati
Kendari, sultranet.com – Dewan Pimpinan Cabang (DPC) Partai Kebangkitan
Bangsa (PKB) Kabupaten Bombana menggelar  Musyawarah Cabang (Muscab)
Tahun 2026 sebagai  bagian dari  agenda konsolidasi  organisasi  dan penataan
kepengurusan partai untuk periode 2026–2031. Kegiatan tersebut berlangsung di
Phinisi Ballroom Hotel Kendari dan menjadi bagian dari Muscab serentak DPC
PKB se-Sulawesi Tenggara zona daratan yang diinisiasi Dewan Pimpinan Wilayah
(DPW) PKB Sulawesi Tenggara, Minggu (20/4/2026).

Muscab  tersebut  menjadi  momentum  penting  bagi  PKB  Bombana  dalam
memperkuat struktur organisasi sekaligus menyusun strategi politik menghadapi
berbagai agenda demokrasi pada periode mendatang.

Sejumlah tokoh penting hadir dalam kegiatan tersebut, di antaranya Wakil Ketua
Dewan Pimpinan Pusat (DPP) PKB sekaligus anggota DPR RI,  Jazilul  Fawaid,
Ketua DPW PKB Sulawesi Tenggara yang juga anggota DPR RI Komisi IV, serta
unsur pimpinan daerah dan kader partai dari berbagai kabupaten dan kota di
Sulawesi Tenggara.

Dalam sambutannya, Jazilul Fawaid menegaskan bahwa Muscab PKB Bombana
memiliki  arti  strategis  bagi  partai.  Menurutnya,  kehadirannya  di  Sulawesi
Tenggara  bukan  sekadar  menghadiri  agenda  organisasi  rutin,  melainkan
menjalankan mandat langsung dari DPP PKB untuk memberikan perhatian khusus
terhadap perkembangan partai di Kabupaten Bombana.

“Ini bukan agenda biasa. Saya datang ke sini karena diperintahkan langsung oleh
DPP, khusus untuk Bombana,” kata Jazilul Fawaid di hadapan peserta Muscab.
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Pernyataan tersebut menjadi perhatian peserta karena menunjukkan besarnya
apresiasi DPP terhadap capaian politik yang berhasil diraih PKB Bombana dalam
beberapa tahun terakhir.

Dalam  perjalanan  politiknya,  PKB  Bombana  dinilai  berhasil  mencatat
pertumbuhan signifikan. Jika pada Pemilu 2014 partai tersebut belum memiliki
keterwakilan di DPRD Kabupaten Bombana, kondisi itu berubah secara bertahap
melalui proses konsolidasi internal dan penguatan basis dukungan masyarakat.

Pada  Pemilu  2019,  PKB  Bombana  berhasil  meraih  tiga  kursi  DPRD  dan
menempatkan  salah  satu  kadernya  sebagai  Wakil  Ketua  DPRD  Kabupaten
Bombana. Capaian tersebut menjadi tonggak awal kebangkitan partai di daerah
yang dikenal memiliki dinamika politik cukup kompetitif itu.

Keberhasilan tersebut berlanjut pada Pemilu 2024. PKB Bombana meningkatkan
perolehan kursinya menjadi empat kursi  di  DPRD dan berhasil  mengantarkan
kader partai menduduki jabatan Ketua DPRD Kabupaten Bombana.

Tidak hanya di jalur legislatif, pengaruh politik PKB Bombana juga terlihat dalam
kontestasi pemilihan kepala daerah. Pada Pilkada 2024, kader yang berasal dari
unsur Dewan Syura PKB berhasil  memenangkan pemilihan dan kini  menjabat
sebagai Bupati Bombana.

Rangkaian capaian itu menjadikan Bombana sebagai salah satu daerah dengan
perkembangan  politik  PKB  yang  paling  menonjol  di  Sulawesi  Tenggara.
Keberhasilan  mempertahankan tren  elektoral  serta  menempatkan kader  pada
posisi strategis dinilai sebagai hasil dari kerja organisasi yang terbangun secara
berjenjang, mulai dari tingkat cabang hingga akar rumput.

Muscab  2026  karena  itu  tidak  hanya  dipandang  sebagai  forum  pergantian
kepengurusan  semata.  Agenda  ini  juga  menjadi  ruang  evaluasi  sekaligus
penyusunan  langkah-langkah  strategis  partai  dalam  memperkuat  pelayanan
politik  kepada  masyarakat.

Para peserta Muscab diharapkan mampu menghasilkan kepengurusan yang solid,
adaptif,  dan  mampu  menjawab  tantangan  politik  yang  semakin  dinamis.
Regenerasi  kepemimpinan,  penguatan  struktur  partai,  peningkatan  kapasitas
kader, serta perluasan basis dukungan masyarakat menjadi beberapa isu utama
yang mengemuka dalam forum tersebut.



Di  sisi  lain,  keberhasilan  yang  telah  diraih  PKB  Bombana  juga  membawa
tanggung jawab yang lebih besar.  Dengan kader yang kini  menduduki  posisi
Ketua  DPRD dan Bupati,  ekspektasi  publik  terhadap kontribusi  partai  dalam
pembangunan daerah semakin tinggi.

Kondisi  tersebut menuntut partai untuk terus menjaga soliditas internal serta
memastikan seluruh kader mampu menjalankan amanah politik secara konsisten
dan berorientasi pada kepentingan masyarakat.

Bagi  PKB,  Bombana  kini  tidak  lagi  sekadar  menjadi  salah  satu  wilayah
kepengurusan di Sulawesi Tenggara. Daerah ini telah berkembang menjadi salah
satu contoh keberhasilan konsolidasi politik yang mampu mengubah posisi partai
dari tanpa kursi legislatif menjadi kekuatan politik yang memegang peran penting
dalam pemerintahan daerah.

Melalui Muscab 2026, PKB Bombana berupaya memperkuat fondasi tersebut agar
tetap  berkelanjutan.  Konsolidasi  organisasi  yang  kuat,  kaderisasi  yang
berkesinambungan, serta kedekatan dengan masyarakat menjadi modal utama
untuk menjaga tren positif yang telah dibangun selama lebih dari satu dekade
terakhir.

Sumber: Kibar News


